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Abstract

Diarrhea is a leading cause of suffering and mortality among children, accounting for
approximately 9% of all deaths of children under the age of 5 worldwide in 2021. This
study aims to determine the relationship between the availability of basic sanitation
facilities (clean water facilities and toilet conditions) and Clean and Healthy Living
Behavior (PHBS) with the incidence of diarrhea in toddlers at Puskesmas Tanah Pasir,
North Aceh Regency, in 2024. This research employs a descriptive-analytic method with
a cross-sectional design, involving 95 mothers with toddlers. The sample was taken using
purposive sampling, and data were collected through questionnaires and interviews. The
results show that the availability of clean water facilities has a significant relationship
with the incidence of diarrhea in toddlers (p value = 0,005), toilet conditions also have a
significant relationship with the incidence of diarrhea in toddlers (p value = 0,000), and
PHBS behavior is significantly related to the incidence of diarrhea in toddlers (p value
=0,003). It is recommended that health workers enhance collaboration with cross-sector
stakeholders and conduct continuous education and outreach programs.

Keywords: Diarrhea, Toddlers, Availability Of Clean Water Facilities
Abstrak

Diare merupakan penyebab utama yang menyebabkan anak-anak menderita dan
kehilangan nyawa, menyumbang sekitar 9% dari seluruh kematian anak di bawah usia 5
tahun di seluruh dunia pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara ketersediaan sarana sanitasi dasar (sarana air bersih dan kondisi jamban)
dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita di
Puskesmas Tanah Pasir, Kabupaten Aceh Utara, pada tahun 2024. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain cross sectional, melibatkan 95 ibu
yang memiliki balita. Sampel diambil dengan metode purposive sampling dan data
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana air bersih memiliki hubungan signifikan dengan kejadian diare pada
balita (p value = 0,005), kondisi jamban juga memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian diare pada balita (p value = 0,000), dan perilaku PHBS berhubungan signifikan
dengan kejadian diare pada balita (p value = 0,003). Disarankan agar petugas kesehatan
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meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor dan menyelenggarakan penyuluhan secara
berkesinambungan.

Kata Kunci: Diare, Balita, Ketersediaan Sarana Air Bersih

PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu penyebab utama penderitaan dan kematian pada anak-
anak, menyumbang sekitar 9% dari seluruh kematian anak di bawah usia 5 tahun di
seluruh dunia pada tahun 2021 (UNICEF, 2020b). Menurut World Health Organization
(WHO), diare mempengaruhi 2 miliar orang dan menyebabkan kematian 1,9 juta anak
balita. WHO juga melaporkan bahwa penyebab utama kematian pada balita adalah diare
dan pneumonia masing-masing sebesar 14%, diikuti oleh malaria sebesar 8%, penyakit
tidak menular 4%, cedera 3%, HIV/AIDS 2%, campak 1%, dan penyebab lainnya 13%.
Selain itu, kematian bayi di bawah usia 1 bulan (kematian bayi baru lahir) mencapai 41%
(WHO, 2022).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kualitas air minum rumah tangga juga
perilaku masyarakat dalam praktik kebersihan yang baik dianggap penting sebagai salah
satu pencegahan terjadinya diare (Agustina et al., 2021). Kebiasaan menjaga kebersihan
tangan melalui mencuci tangan rutin sebelum dan sesudah juga dianggap dapat
menurunkan penyakit diare sebesar 30% (Agustina et al., 2021).

Angka kematian akibat diare ini paling banyak dialami oleh negara-negara
termiskin di dunia, berbeda dengan negara dengan penghasilan tinggi, jumlah kematian
akibat diare rendah (Dadonaite & Roser, 2024). Diare dapat dicegah dan diobati segera
jika mengetahui cara menangani faktor-faktor risiko yang dapat mendatangkan diare
seperti menjaga kebersihan tangan, dan praktik hidup sehat, jamban yang memenuhi
syarat, serta sarana sanitasi air yang cukup untuk memenuhi banyak kebutuhan dalam
kehidupan keluarga (Dadonaite & Roser, 2024). Diare menimbulkan dampak pada biaya
rawatan kesehatan juga berdampak pada malnutrisi yang menurunkan tumbuh - kembang
pada anak (Podewils et al., 2004). Diare menyerang negara-negara dengan kebersihan
dan sanitasi yang buruk yang disebabkan oleh campuran bakteri patogen, virus dan parasit
bakteri dan ini paling banyak ditemukan di negara-negara berkembang dengan sanitasi
yang buruk yang menyebabkan penyebaran fecal oral melalui jalur ini patogen tersebut
masuk dan dapat ditularkan (Podewils et al., 2004)

Menurut (Nemeth & Pfleghaar, 2024), mulut merupakan jalur utama yang khas
untuk masuknya kuman patogen yang telah yang tertelan bersamaan dengan makanan dan
air yang terkontaminasi Selain itu Penyakit ini juga tertular melalui kontak dengan hewan
yang menderita diare juga lingkungan yang terkontaminasi atau feses dari penderita itu
sendiri.

Di Indonesia, terekam sebanyak 25 juta yang tinggal di Indonesia tidak
menggunakan toiletdan melakukan praktik buang air besar di sembarang tempat dan
bukan di jamban yang di sediakan (UNICEF, 2020a). Praktik buang air besar
sembarangan ini akan mencemari air dan kemudian menyebabkan penyebaran penyakit
diare seperti kolera dan pada anak di bawah usia 5 tahun (UNICEF, 2020a)

Di Aceh, diare merupakan penyakit endemis yang mampu sebabkan kematia. Pada
tahun 2022 dilaporkan sebanyak 18.030 atau 29% kasus diare pada balita di tangani,
namun masih banyak kasus diare yang belum diterapkan penanggulangannya secara
maksimal karena masyarakat masih tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Di
Aceh juga Masih ditemukan masyarakat yang buang sampah sembarangan minum air
yang tidak memenuhi syarat, serta tidak mencuci tangan sebelum makan (Dinas
Kesehatan Aceh, 2022)
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Diare merupakan sumber peningkatan angka morbiditas yang cukup besar pada
anak antara usia 1 sampai dengan 11 tahun, banyak penyebab terjadinya diare, tetapi
penyebab yang paling menonjol penyakit diare pada balita berhubungan dengan faktor
lingkungan, lingkungan tersebut berada pada sekitaran tempat tinggal langsung meliputi
sarana air bersih yang berhubungan dengan kebutuhan manusia sehari-hari seperti untuk
minum, mandi, mencuci,dan lain sebagainya (Giri et al., 2022). Jika air terkontaminasi
dengan kotoran, seperti kebiasaan perilaku tidak mencuci tangan dengan sabun setelah
buang air besar dari jamban atau tempat pembuangan tinja, pembuangan limbah pabrik
ataupun limbah rumah tangga tidak pada tempatnya akibatnya akan mencemari
lingkungan. hal tersebut akan berdampak buruk bagi kesehatan masyarakat. Dengan
faktor lingkungan yang buruk tersebut dapat menyebabkan seorang balita terkena diare
(Iryanto et al., 2021). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa penyakit diare ini
berhubungan erat dengan bencana alam, banjir, air minum yang terkontaminasi,
kebersihan pribadi yang buruk sanitasi yang buruk serta faktor sosial ekonomi (Hasan et
al., 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas yang menangani diare di puskesmas
Tanah Pasir faktor resiko penyebab terjadinya diare pada balita yaitu mengkonsumsi
makanan yang tidak sehat, hygiene makanan yang buruk. Faktor risiko kejadian diare
yang lain di wilayah kerja puskesmas mereudu adalah tidak memadainya penyediaan air
bersih untuk minum. Masih banyak air sumur yang merupakan salah satu sumber air yang
belum terjamin kebersihannya sebagai sumber air minum disebabkan jarak air sumur
dengan jamban kurang dari 10 meter. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai "Hubungan antara ketersediaan sarana sanitasi
dasar dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir, Kabupaten Aceh Utara pada tahun 2024."

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional, di mana
subjek diobservasi hanya satu kali dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan sarana sanitasi dasar (sarana air bersih
dan kondisi jamban) serta Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir, Kabupaten Aceh Utara pada tahun
2024. Sampel adalah bagian dari populasi. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
dilakukan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin (Notoatmodjo, 2018),
dengan jumlah sebanyak 95 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Purposive Sampling, dengan kriteria inklusi yaitu ibu yang memiliki balita berusia
0-5 tahun, bersedia menjadi responden, dan tinggal di wilayah kerja Puskesmas Tanah
Pasir, Kabupaten Aceh Utara. Sedangkan kriteria ekslusi adalah ibu memiliki anak > 5
tahun dan responden yang tidak bersedia di wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat
untuk menentukan adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan
antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) dianalisis dengan uji
statistik chi-square.
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HASIL
Analisis univariat

Tabel. 1 Karakterikstik Responden

Variabel Karakteristik Responden Jumlah (f)  Persentase %
Umur (Tahun) 20-30 44 46,3
31-45 51 53,7
Pendidikan Rendah 26 27,4
Tinggi 69 72,6
Ketersediaan Air Bersin  Memenuhi Syarat 63 66,3
Tidak Memenuhi Syarat 32 33,7
Kondisi Jamban Memenuhi Syarat 55 57,9
Tidak Memenuhi Syarat 40 42,1
Perilaku PHBS Baik 56 58,9
Kurang Baik 39 411
Kejadian Diare Diare 31 32,6
Tidak Diare 64 67,4
Total 95 100

Analisis Bivariat

Tabel.2 Hubungan Ketersediaan Sarana Air bersih dengan Kejadian Diare pada Balita
No Ketersediaan Sarana Diare pada Balita Total P.
Air Diare Tidak Diare Value «
F % F % F %

1 Memenuhi Syarat 14 147 49 516 63 66,3
2  Tidak Memenubhi 17 179 15 158 32 33,7 0,005 0,05
Syarat
Jumlah 31 326 64 674 95 100

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai
p value = 0,005 (p<0,05) maka ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana
air bersih dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir
Kabupaten Aceh Utara

Tabel. 3 Hubungan Kondisi Jamban dengan Kejadian Diare pada Balita

No Kondisi Jamban Diare pada Balita Total P.
Value «a
Diare Tidak
Diare
F % F % F %
1 Memenuhi syarat 7 74 48 505 55 579
2  Tidak memenuhi 24 253 16 16,8 40 42,1 0,000 0,05
syarat
Jumlah 31 326 64 674 95 100
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Berdasarkan Hasil uji statistik pada tabel. 3 dengan menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai p value = 0,000 (p<0,05) maka ada hubungan yang signifikan antara
kondisi jamban dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir
Kabupaten Aceh Utara

Tabel. 4 Hubungan Perilaku PHBS dengan Kejadian Diare pada Balita

No Perilaku Diare pada Balita Total P.
PHBS Diare Tidak Diare Value «
F % F % F %
1 Baik 11 115 45 47,4 56 58,9
2 Kurang Baik 20 21,1 19 200 39 41,1 0,003 0,05
Jumlah 31 326 64 674 95 100

Berdasarkan Tabel. 4 hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai p value = 0,003 (p<0,05) maka ada hubungan yang signifikan antara
perilaku PHBS dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir
Kabupaten Aceh Utara.

PEMBAHASAN
Hubungan Ketersediaan Sarana Air bersih dengan Kejadian Diare pada Balita

Berdasarkan uji statistik Chi-Square, ditemukan hubungan signifikan antara
ketersediaan sarana air bersih dan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Tanah Pasir, Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 32 responden
(33,7%) menggunakan sarana air bersih yang tidak memenuhi standar, karena beberapa
responden masih menggunakan air yang keruh, berwarna, dan berbau. Selain itu,
ditemukan bahwa jarak sumber air bersih dengan sumber pencemaran seperti septic tank
dan limbah rumah tangga kurang dari 10 meter. Namun, hampir semua responden
menggunakan air yang sudah dimasak atau air isi ulang dari depot air minum di sekitar
tempat tinggal mereka. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Ifandi, 2017) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara ketersediaan sarana air bersih dan
kejadian diare pada balita di Kecamatan Sindue, serta menekankan peran air dalam
penularan penyakit diare pada balita..

Setiap anak berhak untuk tumbuh dalam lingkungan bersih dan aman, termasuk hak
atas air minum yang sehat dan bersih, toilet untuk cuci, serta praktik sanitasi dasar (Giri
et al., 2022). Hal ini memberikan anak-anak kehidupan yang lebih sehat dan
memungkinkan mereka untuk tumbuh dan berkembang sebaik mungkin, dari sebuah
penelitian menunjukkan bahwa air dan sanitasi yang tidak baik merupakan penyebab
utama balita mengalami diare di antara sebab lainnya ini memberikan kontribusi kematian
masing-masing sebanyak 72,1% sampai 56,4% pada anak kurang dari 5 tahun (Merid et
al., 2023). Selain itu (Merid et al., 2023) menyatakan terdapat kesenjangan yang berarti
antara akses terhadap air bersih dan sanitasi air antar wilayah perkotaan dan pedesaan,
akses terhadap sanitasi air ini lebih rendah di daerah pedalaman daripada perkotaan.
Penelitian (Wolf et al., 2022) juga menyatakan penyediaan sarana air yang baik dapat
mengurangi resiko diare sebesar 52% di negara-negara berkembang.

Sebuah studi mengenai dampak intervensi sanitasi dan kebersihan air (water
sanitation and hygiene/wash) terhadap kejadian diare pada anak-anak menunjukkan hasil
bahwa air yang tidak memadai dan tidak bersih untuk dikonsumsi, kurangnya sanitasi,
dan buruknya praktik kebersihan dapat menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi
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patogen seperti seperti Escherichia coli, Shigella, Campylobacter, dan lain sebagainya
dan hal ini sangat jelas meningkatkan risiko terhadap penyakit diare. Penelitian lainnya
menyebutkan sumber air minum juga fasilitas kebersihan toilet yang mencukupi air juga
menunjukkan hubungan yang positif antara prevalensi diare pada anak-anak (Amadu et
al., 2023)

Hubungan Kondisi Jamban dengan Kejadian Diare pada Balita

Berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan hubungan yang signifikan antara kondisi
jamban dan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir,
Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa responden belum
memiliki jamban, sehingga mereka masih buang air besar sembarangan. Beberapa
responden yang sudah memiliki jamban ternyata belum memenuhi standar, seperti jarak
lubang penampungan (septic tank) yang kurang dari 10 meter dari sumber air bersih, tidak
adanya atap pelindung, penerangan (lampu) di dalam jamban, serta ketiadaan air dan alat
pembersih. Selain itu, ditemukan beberapa responden dengan balita yang masih
menggunakan pampers, di mana pampers bekas pakai tersebut, bersama dengan tinja
balita, dibuang di belakang rumah atau tempat sampah di rumah. Para responden
menganggap bahwa tinja bayi tidak berbahaya.

Buruknya kondisi jamban dan perilaku yang berhubungan dengan buang air besar
sembarangan sangat berhubungan dengan meningkatnya angka kejadian diare pada balita
(Susianto et al., 2022). Jamban juga menyebabkan kontaminasi kimia dan mikroba ke air
dalam tanah yang berdampak terhadap kesehatan termasuk diare pada balita, Jamban
yang tidak memiliki penghalang fisik seperti beton, secara langsung dapat
mengkontaminasi lingkungan sekitar titik baik melalui udara ataupun vektor (Wolf et al.,
2022). Jamban yang memungkinkan pembuangan kotoran manusia secara aman adalah
yang mengurangi penularan, serta konsumsi patogen fekal-oral dengan membentuknya
menjadi jamban yang memenuhi syarat. Penelitian menunjukkan bahwa jamban yang
efektif dalam kondisi bersih berkontribusi mengurangi penyakit diare sebanyak 30%
dengan demikian hal ini berdampak baik pada pertumbuhan anak-anak (Semba et al.,
2011)

Hubungan Perilaku PHBS dengan Kejadian Diare pada Balita

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
perilaku PHBS dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir
Kabupaten Aceh Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 39 responden
(41,1%) dengan PHBS yang kurang baik, hal ini disebabkan masih banyak responden
yang tidak menimbang balita setiap bulannya ke posyandu atau fasilitas kesehatan
lainnya, sehingga tidak dapat dipantau keadaan dari kandungan gizi yang dikonsumsi oleh
balita melalui perubahan berat badan setiap bulan, selain itu terdapat beberapa responden
yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka karena ibu tidak paham
tentang pentingnya pemberian ASI Eksklusif pada bayi sampai usia 6 bulan, pentingnya
ASI Eksklusif dapat meningkatkan kekebalan tubuh bayi sehingga melindungi bayi dari
berbagai penyakit termasuk penyakit diare. (Kemenkes RI, 2020) menyebutkan terdapat
beberapa cara penularan penyakit infeksi termasuk diare salah satunya adalah fecal-oral.
Kuman-kuman ini mampu menyebar, dan bertahan jika masuk ke dalam mulut melalui
makanan, minuman atau benda-benda yang terkontaminasi tetes misalnya jari tangan,
makanan, wadah atau tempat makan, bahkan wadah yang dicuci bilas dengan air yang
tercemar (Yushananta, 2018). Praktik mencuci tangan memiliki dampak yang baik
terhadap penurunan kejadian penyakit diare baik pada anak maupun dewasa. Praktik cuci
tangan dikalangan masyarakat dapat mencegah kejadian diare sebesar 30% (Wolf et al.,
2022). Selain itu peningkatan praktik kebersihan dianggap salah satu intervensi sosial
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yang paling hemat biaya untuk mengurangi beban penyakit diare. Intervensi cuci tangan
dari dan perilaku kesehatan lainnya yang berbasis masyarakat telah terbukti
meningkatkan kesadaran akan kebersihan serta mengurangi resiko penyakit menular juga
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada anak (Khan et al., 2021). Menurut
(WHO, 2023) promosi cuci tangan dan menggunakan sabun dianggap sebagai hal yang
berkualitas yang terjangkau dan dapat dipromosikan ke negara-negara berkembang.
Intervensi untuk mendorong cuci tangan dan PHBS lingkungan masyarakat dapat
menyelamatkan jutaan nyawa setiap tahunnya (Noguchi et al., 2021)

KESIMPULAN

Penelitian dan analisis mengenai keterkaitan antara ketersediaan sarana sanitasi
dasar dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada balita
menunjukkan adanya hubungan antara akses air bersih, kondisi jamban, dan perilaku
PHBS dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tanah Pasir,
Kabupaten Aceh Utara pada tahun 2024.
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